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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS matematika SMP yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini penting karena belum pernah ada yang mengembangkan bahan ajar menggunakan kearifan lokal seperti makanan tradisional di Pulau Timor. Makanan Tradisional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Jagung Bose, Jagung Katemak, Ut Kono, dan Laku Tobe yang sudah menjadi makanan sehari-hari masyarakat perbatasan Indonesia-Timor Leste di Pulau Timor. Riset ini ialah riset pengembangan dengan menggunkan model penilaian formatif Tessmer yang terdiri dari 2 sesi pengembangan, yakni ialah sesi analisis pendahuluan serta sesi penilaian formatif. Subjek riset ini merupakan siswa kelas 9 SMPN Taloeb di kawasan perbatasan tahun 2020. Metode pengumpulan informasi yang digunakan meliputi uji hasil belajar, observasi, serta wawancara. Pengembangan lembar kerja siswa memakai konteks kearifan lokal masakan tradisional Timor sudah divalidasi oleh para ahli dengan hasil evaluasi dari pakar materi, pakar media serta pakar bahasa. Validasi oleh para pakar, LKS matematika ini termasuk dalam kategori valid dengan skor rerata 3.97 dan hasil ujicoba telah menunjukkan bahwa LKS tersebut memenuhi kriteria praktis dan memiliki efek potensial untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP hal ini dapat dilihat dari 76.47% siswa telah mencapai kriteria minimal mata pelajaran matematika tingkat SMP.  LKS yang dikembangkan juga efektif karena hasil tes belajar tersebut meningkat dari 41.27%  pada pretest menjadi 76.47% pada posttest.

Kata kunci: Efek Potensial;LKS; Makanan Tradisional 

Abstract
The purpose of this study was to develop valid, practical and effective junior high school mathematics worksheets. This research is important because no one has ever developed teaching materials using local wisdom such as traditional food on the Pulau Timor. The traditional foods referred to in this study are Jagung Bose, jagung Katemak, Ut Kono, and Laku Tobe which have become daily food of the Indonesian-Timor Leste border community on Pulau Timor. This research is development research using the Tessmer formative evaluation model are consists of two stages of development, namely the introduction analysis stage and the formative evaluation stage. Data collection techniques used include study results tests Learning outcomes, observations, and interviews. The subject of this study is the 9th graders of Taloeb Junior High School in the border area in 2020. Data collection techniques used include study results tests, observations, and interviews. The development of student worksheets using the context of local wisdom of traditional Timorese food has been validated by experts with assessment results from material experts, media experts and language experts. validation by experts, This math student worksheet belongs to a valid category with an average score of 3.97 and the test results have shown that the student worksheet meets practical criteria and  effective criteria. of improving the math learning results of junior high school students. it can be seen from 76.47% of students who have achieved the minimum criteria for junior high school mathematics. The worksheets developed was also effective because the learning test results increased from 41.27% in the pretest to 76.47% in the posttest.
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PENDAHULUAN
Amanat Kurikulum 2013 revisi tahun 2017 yang menekankan literasi (budaya), kreativitas, penguatan pendidikan karakter (Disnawati & Nahak, 2019b) dan identitas bangsa dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu cara menjawab amanat tersebut adalah dengan mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis makanan tradisional masyarakat kawasan perbatasan Indonesia-Timor Leste.  LKS ini perlu dikembangkan karena mudah digunakan oleh siswa, menggunakan konteks nyata yaitu makanan tradisonal. Makanan tradisional sebagai salah satu kearifan lokal sangat perlu dilestarikan untuk mempertahankan identitas suku bangsa, juga untuk memperkuat literasi budaya generasi mendatang. Di zaman sekarang dan mendatang, inovasi guru dalam mengembangkan pembelajaran inovatif sangat diperlukan. Inovasi pengembangan teknologi pembelajaran saat ini, seperti pemanfaatan potensi lokal sebagai kearifan lokal dalam pembelajaran matematika  (Choirudin dkk., 2020; Restian dkk., 2020; Amsikan & Deda, 2018); sangat perlu dilakukan karena faktanya bahwa mata pelajaran matematika masih menjadi mata pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa, khususnya di kawasan perbatasan. Salah satu alasan adalah pembelajaran matematika di daerah perbatasan belum menggunakan konteks kearifan lokal.  Perihal ini bisa dilihat dari Rerata Nilai Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Mata Pelajaran Matematika 2018/2019 tingkat SMP/MTs menunjukkan bahwa Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) mencapai 44,69 di bawah rerata Provinsi NTT 46,29 (Puspendik, 2019). 
Penggunakan konteks kearifan lokal dalam pembelajaran matematika diharapkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang berbasis kontekstual yang dekat dengan siswa dan juga untuk penguatan karakter siswa (Ikhwanudin, 2018; Amsikan & Deda, 2020a). Penggunakan konteks kearifan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan keahlian kognitif siswa (Arisetyawan, 2019). Masuknya konteks makanan tradisional sebagai kearifan lokal dalam kelas akan mebuat siswa berpikir kritis (Muslimahayati, 2020), aktif dan kreatif, suasana menyenangkan (Setyaningsih dkk., 2019), mudah memahami materi dan pada akhirnya hasrat serta prestasi belajar siswa meningkat. Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran di kelas, tidak hanya menguntungkan bagi siswa, tetapi juga memberikan kemerdekaan kepada guru untuk mengembangkan dan mendesain bahan ajar sesuai konteks kearifan lokal yang ada di sekitar siswa (Deda & Amsikan, 2019; Ferdianto & Setiyani, 2018).
Penelitian ini penting karena menyasar siswa di akawasan perbatasan Pulau Timor. Telebih sekolah tempat dilaksanakan penelitian ini, memiliki rerata UNBK mata pelajaran terendah di kawasan perbatasan. Berpijak dari situasi siswa tersebut, maka kam ingin membantu siswa dengan mengembangkan LKS berbasis makanan tradisional yang dekat dengan kehidupan mereka.
Tujuan riset ini adalah mengembangkan LKS yang menggunakan konteks makanan tradisional di kawasan perbatasan yang sangat dekat dengan kehidupan siswa setaip hari yang valid, praktis dan efektif. 

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc485911355][bookmark: _Toc520893131]Penelitian ini mengadopsi metode development  research dengan tipe penelitian formatif (Ahyan dkk., 2014; Disnawati & Nahak, 2019a; Usnul dkk., 2019) yang dilaksanakan pada 17 orang siswa kelas 9 SMP Negeri Taloeb. Makanan tradisional  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Jagung Bose, Jagung Katemak, Ut Kono, dan Laku Tobe (Yohanis Ndapa Deda; Hermina Disnawati, 2019) yang sudah menjadi makanan sehari-hari masyarakat di kawasan perbatasan. 
[bookmark: _Toc485911357][bookmark: _Toc520893132]Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu persiapan yang meliputi analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum yang diberlakukan pada sekolah tempat penelitian dan tahap formative evaluation  meliputi self-evaluation. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi secara mandiri oleh pengembang LKS sebelum dievaluasi oleh para ahli dan siswa. Tahap berikutnya adalah prototyping (expert reviews. Pada tahap ini LKS yang dikembangkan diberikan pada para ahli (ahli bahasa, konten, dan desain) untuk divalidasi. Berikutnya adalah tahap one-to-one yang melibatkan tiga orang siswa yang mewakili siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Tujuan tahap ini adalah mengevaluasi keterbacaan LKS berbasis Makanan tradisional Timor. Selanjutnya adalah tahap uji coba small group, untuk mengevaluasi kepraktisan LKS, tahap ini melibatkan enam siswa yang terdiri dari dua siswa kemampuan rendan, dua siswa sedang, dan dua siswa berkemampuan tinggi. Tahap terhakhir adalah field test. Pada tahap ini dilakukan ujian tes hasil belajar di kelas siswa SMP, untuk melihat potensi efektifitas LKS yang dikembangkan.
Instrument dalam penelitian ini meliputi soal pretest dan posttest, dokumen LKS yang dikembangkan, kuisioner validator ahli untuk menyatakan kategori kevalidan LKS yang dikembangkan dan pedoman wawancara pada saat uji coba one to one dan ujicoba terbatas. 
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data terdiri dari analisis dokumen, analisis walk through, analisis tes, Analisis Pengamatan dan Wawancara. 
Analisis Dokumen 
Pada tahap Self-evaluation, analisis dokumen untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan standar Kurikulum yang berlaku. Hal ini penting dilakukan agar LKS yang dihasilkan pada prototype pertama sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penelitian ini. Analisis dokumen pada tahap one to one untuk menganalisis kepraktisan perangkat pembelajaran pada prototype kedua yang diperoleh dari hasil uji coba pada tiga siswa, yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.Hasil analisis ini digunakan untuk merevisi prototype kedua yang kemudian menghasilkan prototype ketiga.Prototype ketiga ini diujicobakan kepada enam siswa yang terdiri dari dua siswa berkemampuan tinggi, dua sedang dan rendah.
Analisis Walk Through 
Analisis pada tahap ini dilakukan setelah hasil Walk Through oleh pakar memberi saran perbaikan dan posisi prototipe serta kesesuaian konteks yang digunakan dalam prototipe tersebut diberikan kembali kepada peneliti. Berdasarkan saran dari para pakar, LKS diperbaiki dan hasilnya adalah LKS yang valid. Analisis tahap ini dilakukan pada prototipe-1 dan kemudian memperoleh prototipe-2.
Analisis Tes
Data hasil tes yang diperoleh dianalisis berdasarkan kemampuan siswa dilihat dari skor yang diperoleh siswa pada pretest dan posttest dalam menyelesaikan soal yang bersesuaian dengan LKS berbasis konteks makanan tradisional. 
Analisis Obsevasi dan Wawancara 
Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui saran dan masukan siswa mengenai kekurangan dan kelebihan LKS yang dikembangkan. Hasil wawancara juga bertujuan untuk melihat bagaimana posisi soal  pada prototipe yang dibuat dapat diselesaikan dengan baik dan benar oleh siswa. Kemudian, data hasil observasi dilakukan untuk megetahui tanggapan dan cara berpikir  siswa selama proses aktivitas dengan LKS tersebut.
Data kualitatif dari wawancara  dan  angket  dikonversi dengan Skala  Likert dengan  5  jawaban seperti Tabel 1. Kriteria pada Tabel 1 digunakan untuk mengkonsul-tasikan hasil skor yang diberikan oleh para ahli pada saat uji validasi dan siswa pada saat uji coba one to one dan ujicoba terbatas.
Tabel 1. Skala Likert
	Skor
	Kriteria

	5
	Sangat bagus

	4
	Bagus 

	3
	Cukup

	2
	Kurang

	1
	Sangat kurang


Penskoran  yang digunakan  dalam  penilaian  validasi  ahli  dan kepraktisan dari siswa digunakan rumus rata-rata:   
 			(1)
Data wawancara  dan  angket  dari penilaian ahli pada tahap validasi dan penilaian siswa pada tahap uji kepraktisan dikonversikan menjadi data kualitatif berdasarkan Tabel 2 kriteria pengkategorian (Aini dkk., 2018; Wahyuni dkk., 2020).
Tabel 2. Kriteria Pengkategorian
	Interval Skor  
	Kategori

	
	Sangat bagus

	
	Bagus 

	
	Cukup bagus

	
	Tidak bagus



 HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap persiapan, yaitu melakukan survey tentang makanan tradisional yang ada di Pulau Timor sebagi kearifan lokal yang ada di kawasan perbatasan dan melihat aktivitas matematika yang terjadi dalam proses pembuatan makanan tradional,  bentuk makananan tradisional. Menganalisis silabus dan kurikulum 2013 revisi tahun 2017 pada mata pelajaran matematika SMP.	Kemudian tahap kedua, yaitu tahap formatif evaluation yang terdiri dari self-evaluation, validasi ahli, ujicoba one to one, ujicoba terbatas, dan ujicoba lapangan self evaluaton, yaitu kami merancang dan mmperbaiki sendiri LKS mata pelajaran matematika SMP berbasis makanan tradional di kawasan perbatasan. LKS hasil self evaluatin ini dinamakan protopype 1. Pada tahap Validasi ahli, LKS matematika menggunakan konteks makanan tradional laku tobe, ut kono, jagung bose dan jagung katemak dinilai oleh tiga orang ahli yaitu satu orang Dosen Pendidikan Matematika sebagai ahli media,  satu orang guru matematika SMP di kawasan perbatasan Indonesia-Timor Leste sebagai ahli konten/materi dan satu orang Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai ahli bahasa. Tabel 3 berikut ini adalah hasil evaluasi akhir dari masing-masing ahli. Pada tahap uji coba one to one, LKS diujikan kepada tiga siswa yang mewakili kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Tujuan pada tahap ini adalah untuk mengecek keterbacaan LKS yang dikembangkan bila ada yang kekurangan pada tahap validasi.  Selanjutnya ujicoba terbatas yang bertujuan untuk menguji tingkat kesukaran soal-soal pada LKS yang dikembangkan. Pada tahap ini, LKS diujicobakan pada 6 (enam) siswa yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah. Setelah dilakukan ujicoba terbatas, LKS yang dikembangkan disempurnakan untuk digunakan pada tahap selanjutnya, yaitu ujicoba lapangan. Pada uji coba lapangan, LKS diujikan secara klasikan atau kelas besar. Tujuannya untuk melihat tingkat efektifitas LKS yang dikembangkan. Contoh hasil LKS yang telah dikembangkan seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh LKS Perbandingan menggunakan konteks kearifan lokal.
Tabel 3. Rekapitulasi penilaian validator 

	Validator
	Jumlah  item
	Skor yang didapat
	Rerata  skor
	Kategori



	Ahli Materi/content 
	25
	105
	4.2
	Valid

	Ahli Media 
	18
	69
	3.83
	Valid

	Ahli Bahasa 
	9
	35
	3.88
	Valid

	Total
	52
	209
	3.97
	Valid






Tabel 4. Komentar dan saran validator
	Validator
	Komentar dan saran

	Ahli Materi/content 

	kontent atau soal-soal dalam LKS yang dikembangkan telah sesuai standar isi kurikulum 2013

	
	LKS  layak  digunakan sebagai  media  pembelajaran  tanpa revisi.

	Ahli Media
	Perhatikan tata latak ruang jawaban siswa agar berwarna dan menarik

	
	WS layak  digunakan sebagai  media  pembelajaran  tanpa revisi.

	Ahli Bahasa 

	Penulisan kata yang merupakan bahasan daerah agar ditulis miring, sperti  laku tobe and ut kono

	
	Penulisan huruf dan angka harus diberi spasi

	
	LKS ayak  digunakan sebagai  media  pembelajaran dengan sedikit revisi



	Setelah melakukan revisi sesuai komentar dan saran para ahli pada Tabel 4. Pada tahap validasi ahli ini, diperoleh prototype 2, LKS matematika menggunakan konteks makanan tradisional yang valid berdasarkan rekapitulasi penilaian para ahli pada Tabel 3.
Tahap uji coba one to one dan ujicoba terbatas
	Pada tahap ini, kami ingin memperoleh tanggapan dan masukan dari siswa tentang LKS yang dikembangkan. Sebelum melakukan uji coba one to one, kami mengumpulkan informasi siswa kelas tiga salah satu SMP di Kabupaten Timor Tengah Uatara. informasi ini digunakan untuk mengetahui siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Tahap uji coba satu-satu tidak dilakukan secara simultan dengan tahap validasi ahli ( Amsikan & Deda, 2020b; Deda & Disnawati, 2019). Pertimbangannya adalah karena pada tahap ini, selain siswa memberi pandangan atau masukan tentang LKS yang dikembangkan, tahap uji coba satu-satu juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mengecek kembali bilamana ada kemungkinan kekeliruan LKS yang luput dari perhatian para ahli seperti tanda baca, bahasa yang salah dan petunjuk yang kurang jelas.


Tabel 5. Komentar dan saran mahasiswa pada tahap one to one
	No
	Nama siswa
	Komentar dan saran siswa
	Tanggapan peneliti

	1
	UJS1 (Mewakili siswa berkemampuan rendah)
	Soal-soal yang ada di dalam
LKS mudah di pahami dan tampilannya menarik
	Diterima
komentar dan
sarannya

	2
	UJS2 (Mewakili siswa berkemampuan sedang)
	Soal-soal yang ada di dalam
LKS sangat jelas, gambar 
sangat sesuai karena
menggunakan makanan tradisional
	Diterima
komentar dan
sarannya

	3
	UJS3 (Mewakili siswa berkemampuan tinggi)
	Soal-soalnya menarik, 
mudah untuk kerjakan.
	Diterima
komentar dan
sarannya



Keterangan, UJS1 = uji coba siswa pertama.
Berdasarkan hasil uji coba one to one pada Tabel 5 dan wawancara langsung dengan tiga siswa terlihat siswa UJS1, UJS2 dan UJS3 tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal yang ada dalam  LKS, siswa tersebut mengerti karena konteks yang digunakan adalah makanan tradisonal yang juga makanan siang malam dan semua siswa di sekolah tempat ujicoba bahan ajar ini adalah penduduk asli di kawasan perbatasan  Pulau Timor. 
Pada saat wawancara siswa mengungkapkan bahwa siswa lebih mudah memahami masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan. Contoh, ketika ditanyakan bagaimana mebandingkan siswa yang suka masak jagung bose dengan ut kono (soal nomor pada LKS). Siswa yang berkemampuan sedang dan tinggi bias menjawabnya dengan benar. Sedangkan sebelumnya mereka kesulitan memahami soal-soal cerita yang ada dalam buku pelajaran yang kurang kontekstual. Hasil uji coba satu-satu adalah prototype 3 yaitu LKS yang terbaca dan  telah mendapat saran dari siswa.
	Tahap uji coba terbatas (small group) untuk mendapatkan pandangan dari siswa terkait LKS matematika menggunakan konteks makanan tradisonal Pulau Timor yang dikembangkan.Pada tahap ini melibatkan 6 siswa, yaitu 2 siswa berkemampaun rendah, dua siswa berkemampuan sedang dan dua siswa berkemampuan tinggi. Hasil uji coba kelas kecil ini menunjukkan bahwa LKS berbasis makanan tradisonal Pulau Timor dapat diterima dan dapat digunakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa yang telah mampu mengerjakan soal-soal dalam LKS. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi tidak mengalami kesulitan berarti dalam menyelesaikan soal pada LKS berbasis kearifan lokal. Siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitasn mngerjakan soal nomor 3 yang diketahui harga 3 kg jagung kuning dan ditanya harga 8 kg jagung kuning. Tetapi setelah melakukan pendampingan siswa tersebut memahami dan bisa menyelesaikan soal tersebut. Hasil wawancara dari semua siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah menunjukkan bahwa pada awalnya mereka kesulitan memahami soal-soal yang mengukur literasi matematika. Hal ini diakibatkan karena soal-soal tersebut merupakan soal-soal berkategori high order thinking skills (Deda dkk., 2020) untuk mengukur keterampilan berpikir kritis seperti menganalisis, evaluasi, mencipta, menalar, dan membuat keputusan. Namun setelah pembelajaran menggunakan LKS berbasis makanan tradisional, mereka bias mengikuti materi dengan baik dan bahagia. Pada tahap ini diperoleh gambaran bahwa soal-soal yang ada dalam LKS yang menggunakan koteks makanan tradisional telah menolong siswa untuk memahami materi perbandingan dengan baik. Sebelum adanya LKS ini, mereka kesulitan memahami penerapan konsep perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. Masukan dari siswa berkemampuan rendah dijadikan bahan untuk merevisi LKS berbasis makanan tradisional yaitu prototype 4 agar memenuhi criteria praktis.
Uji coba lapangan
Pada tahap ini, produk LKS terakhir atau prototype 4 diujicobakan kepada siswa kelas tiga SMP di salah satu SMP yang memiliki rata-rata hasil UNBK mata pelajaran matematika tahun 2019 terendah di Kabupaten Timor Tengah Utara. Peserta pada tahap uji lapangan diikuti 17 peserta yang terlibat karena mengikuti protokol kesehatan Pandemi virus corona (Covid-19) pada saat berlangsugnya penelitian ini. Indikator soal pada Prototipe keempat ini adalah menyelesaikan masalah nyata yang bersesuaian dengan operasi bilangan bulat dan bilangan pecahan.LKS berbasis makanan ini merupakan hasil uji coba satu-satu dan uji coba terbatas, sehingga jumlah butir soal yang sesuai dengan kemampuan siswa di kawasan tersebut adalah 5 butir soal pada LKS tersebut yang terbukti praktis dan sesuai kemampuan siswa.Hasil Pretest siswa sebelum pembelajaran menggunakan LKS matematika berbasis makanan tradisional sebagai kearifan lokal dapat dilihat pada Tabel 6.







Tabel 6. Hasil Pretest dan Postest siswa
	Rentang Nilai Siswa
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Kategori

	
	Pretest 
	Posttest 
	Pretest 
	Posttest 
	

	80-100
	-
	2
	-
	11.76%
	Tercapai

	70-79
	2
	3
	11.76%
	17.65%
	Tercapai

	60-69
	5
	8
	29.41%
	47.06%
	Tercapai

	50-59
	7
	3
	41.18%
	17.65%
	Tidak Tercapai

	40-49
	3
	1
	17.65%
	5.88%
	Tidak Tercapai

	Jumlah
	17
	17
	100%
	100%
	



Hasil pretest dan post-test pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari 17 siswa yang mengikuti pre-test sebelum pembelajaran menggunakan LKS berbasis makanan tradisional terdapat 58.73% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran yang ditetapkan oleh SMP tersebut. Akan tetapi setelah siswa menggunakan LKS dalam pembelajaran, tes hasil belajar (THB) pada saat posttest seperti tabel 5 menunjukkan bahwa 23.53% siswa yang belum mencapai kriteria. Artinya LKS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif. Hal ini berarti LKS yang dikembangkan telah menunjukkan efek potensial karena 76.47% siswa telah mencapai kriteria minimal mata pelajaran matematika. Ini berarti bahwa penggunaan kearifan lokal dapat membawakan pengaruh positif kepada siswa (Zulfah, 2018). Berdasarkan angket yang disebar setelah siswa mengikuti THB bahwa siswa merasa senang dan termotivasi dengan pembelajaran yang menggunakan kearifan lokal (Dazrullisa, 2018) sebagai konteks yang dapat memudahkan untuk memahami materi perbandingan. Siswa merasa terbantu karena mereka lebih mudah memahami materi perbadingan yang sebelumnya mereka anggap sulit. Siswa merasa percaya diri karena jawaban yang mereka ajukan diterima. Karena soal-soal perbandingan dalam LKS, seperti soal nomor 3, siswa harus membuat keputusan untuk membeli ut kono diantara toko Biinmafo Mart dan Afenpah Mart. Demikian pula soal nomor 2, siswa memikirkan caranya sendiri meberikan argument tentang perbandingan jumlah siswa yang memilih memasak jagung bose dengan ut kono. Pemahaman siswa akan konsep perbadingan lebih baik dengan menggunakan konteks makanan tradisional yang dekat dengan mereka. Walau dalam situasi Pandemi Covid-19, pemahaman atau keterampilan matematika siswa tetap meningkat, dapat dilihat dari jumlah siswa yang tuntas pada pretest hanya 7 siswa dan pada posttest menjadi 13 siswa. Hasil penelitian ini terlihat bahwa dengan menggunakan Kearifan lokal dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman dan menjadi pintu masuk siswa memahami mata pelajaran matematika (Deda & Maifa, 2021; Heriyadi & Prahmana, 2020).
Produk yang dihasilkan mulai dari tahap persiapan  hingga evalusi formatif adalah diperolehnya satu set LKS menggunakan makanan tradisional laku tobe, ut kono, jagung bose dan jagung katemak sebagai kearifan lokal yang valid, praktis dan memiliki efek potensial meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil dan temuan ini sesuai dan sejalan dengan penelitian terdahulu (Deda & Maifa, 2021; Heriyadi & Prahmana, 2020; Amsikan & Deda, 2020b; Deda & Disnawati, 2019). Siswa di kawasan perbatasan sangat antusias dalam pelaksanaan penelitian ini karena menggunakan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Berdasarkan uraian pada bagian pembahasan ini, maka yang menjadi keunggulan dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar siswa yang memiliki nilai UNBK terendah pada mata pelajaran matematika meningkat. Peningkatan ini disebabkan karena penggunaan konteks makanan tradisonal Pulau Timor yang sangat dekat dengan kehidupan siswa di salah satu SMP Negeri di kawasan perbatasan Indonesia-Timor Leste. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa LKS matematika menggunakan konteks makanan tradisional  laku tobe, ut kono, jagung bose dan jagung katemak yang dikembangkan untuk siswa SMP di kawasan perbatasan Indonesia-Timor Leste telah meningkatkan keterampilan dan hasil belajar mata pelajaran matematika pada materi perbandingan. Kriteria valid, praktis dan efektif juga telah dipenuhi. Kami menyarankan agar pengembangan LKS ini dilanjutkan dengan mengembangkannya menjadi LKS audio visual. 
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1. Siswa kelas 3 di SMP Fatunfaun diminta uniuks memilis memasak makanan tradisional
Jagung boss atau ut kono, dan 90 siswa. 30 siswa memillh memasak jaging bose dan 60
siswa memilhmemasak i kono, Bagaimara casa
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Gambar 3. Makanan tradisional jagung bose (kiri) dan ut kono (kanan)

\





image3.png
FIBONACCI _
~r





image4.png
FIBONACCI _
~r





